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Abstrak :Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah (scientific inquiry) dalam upaya menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja, dan bersikap ilmiah. Hasil observasi di SMPN 3 Pringgabaya menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum terlatih keberaniannya untuk menyampaikan gagasan dan pendapatnya. Proses pembelajaran belum sepenuhnya melibatkan siswa dalam menemukan konsep. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran ITBP terhadap pemahaman konsep IPA, keterampilan proses sains, dan kemampuan berpikir kritis pada materi fotosintesis. Penelitian ini merupakan kuasi eksperimen dengan desain nonequivalent control group. Teknik pengambilan sampel dengan simple random sampling. Pengujian hipotesis menggunakan analisis Manova dan uji t. Hasil penelitian menyimpulkan : (1) Model pembelajarn ITBP berpengaruh terhadap pemahaman konsep IPA, (2) Model pembelajaran ITBP berpengaruh terhadap keterampilan proses sains, (3) Model pembelajaran ITBP berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis, dan (4) Model pembelajaran ITBP berpengaruh secara simultan terhadap pemahaman konsep IPA, keterampilan proses sains, dan kemampuan berpikir kritis.
Kata Kunci : ITBP, Pemahaman Konsep IPA, Keterampilan Proses Sains, dan Kemampuan Berpikir Kritis
Abstract :Science learning should be conducted in a scientific inquiry manner in order to foster the student ability to think, work, and to promote scientific attitude. Observations result from SMPN 3 Pringgabaya shows that most students have an enough courage to express ideas and opinions. The learning process has not yet fully promote student to find concept by them self. This research is aimed to determine the effect of POGIL model towards the understanding of science concepts, science process skills, and critical thinking skills upon the topic of photosynthesis.  This study is quasi-experimental with nonequivalent control group design. A simple random sampling technique is used in this experiment. MANOVA and t-test is used to analysis the hyphotesis. t-test results shows that POGIL learning model positively affects : (1) Science concept understanding (α 0,05) (2) Scientific process skill (α 0,05), and (3) Critical thinking skill (α 0,05). MANOVA analiysis shows that POGIL simultaneusly affect science concept understanding; scientific process skill and critical thinking skill.   
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PENDAHULUAN
Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah (scientific inquiry) dalam upaya menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja, dan bersikap ilmiah serta dapat mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup. Jufri (2013) menyatakan, pembelajaran disekolah lebih dari sekedar proses membantu siswa untuk belajar. Dalam hal ini, guru harus yakin bahwa siswa benar-benar terbantu untuk mempelajari materi pelajaran dan keterampilan yang dituntut dalam kurikulum. Secara teoritis, materi pelajaran dirancang agar siswa belajar dengan membangun pengetahuan dan keterampilan berdasarkan apa yang telah dipelajari sebelumnya dan mempersiapkan cara untuk menghadapi tantangan yang akan datang.
Kenyataan menunjukkan bahwa proses pembelajaran IPA masih menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan, sehingga pembelajaran masih terpusat pada guru (teacher centered), akibatnya siswa kurang termotivasi dalam belajar dan belum menenemukan hal yang menarik dari materi pelajaran IPA. Selain itu guru hanya berpedoman pada perangkat pembelajaran yang sudah ada, guru jarang sekali menghadapkan siswa pada kondisi yang nyata, guru hanya mencatatkan rangkuman materi sedangkan siswa mendengarkan dan mencatat materi yang disampaikan oleh guru saat mengajar.
Hasil Ulangan Semester Bersama (USB) pada semester ganjil tahun pelajaran 2015/2016 menunjukkan bahwa pada mata pelajaran IPA nilai rata-rata untuk kelas VII adalah 60, kelas VIII adalah 56, kelas IX adalah 54 dengan KKM 68, hal ini berarti bahwa nilai rata-rata hasil USB pada semester ganjil tahun pelajaran 2015/2016 masih rendah dari nilai KKM untuk mata pelajaran IPA. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa siswa kurang memahami konsep terhadap materi yang dipelajarinya, maka diperlukan suatu proses pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk mencari tahu sendiri jawaban atas pertanyaan atau suatu masalah, sehingga membantunya untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam Demikian pula dengan keterampilan proses sains dan berpikir kritis yang dimiliki oleh siswa masih sangat rendah, karena proses pembelajaran IPA yang dilaksanakan belum memfasilitasi siswa untuk melakukan penyelidikan ilmiah guna mendapatkan fakta-fakta yang mendukung atas jawaban terhadap pertanyaan yang mereka hadapi, model pembelajaran, yang dapat mengembangkan pemahaman konsep, keterampilan proses sains, dan kemampuan berpikir kritis. 
Pemahaman konsep, keterampilan proses sains, dan kemampuan berpikir kritis pada siswa dapat dibangun dengan suatu model pembelajaran yang menerapkan komunikasi multi arah baik antar siswa maupun siswa dengan guru, model pembelajaran yang demikian bersifat student centered. Model pembelajaran yang menerapkan student centered salah satunya adalah Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL). Hanson (2006) menerangkan bahwa dalam model pembelajaran POGIL siswa belajar secara berkelompok dalam aktivitas yang dirancang untuk meningkatkan penguasaan isi dari mata pelajaran dan mengembangkan kemampuan dalam proses belajar, berpikir, menyelesaikan masalah, berkomunikasi, kerja kelompok, managemen dan evaluasi. POGIL adalah pedagogi sains dan filosofi student centered   yang berbasis riset dimana siswa beraktifitas didalam kelompok kecil dan terlibat dalam inkuiri terbimbing menggunakan materi yang sudah dirancang secara langsung membimbing siswa untuk membangun ulang pengetahuan mereka (Barthlow, 2011). 
POGIL yang memiliki penekanan pada konten dan proses, dengan demikian memiliki kaitan dengan pemahaman dan keterampilan proses khususnya keterampilan proses sains seta berpikir kritis. Model Pembelajaran POGIL menurut  Moog & Spencer, (2008:6) memiliki dua tujuan yang luas yaitu untuk mengembangkan penguasaan konten melalui konstruksi pemahaman siswa sendiri, dan untuk mengembangkan serta meningkatkan keterampilan utama belajar seperti pemerosesan informasi, komunikasi oral dan tertulis, berpikir kritis, pemecahan masalah, metakognisi dan assesemen. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat dikatakan bahwa Model POGIL merupakan bagian dari model pembelajaran inkuiri terutama inkuiri terbimbing (guided inquiry) yang berorientasi proses untuk mempermudah pelaksanaan proses pembelajaran secara inkuiri. Dengan demikian POGIL memiliki penekanan pada proses dan konten yang berkaitan dengan aplikasi dari pemahaman konsep, keterampilan proses sains, dan berpikir kritis. Model pembelajaran POGIL penting untuk diterapkan karena dalam kegiatan pembelajarannya POGIL bekerja dalam bentuk tim sehingga kegiatan inkuiri terbimbing dapat digunakan untuk mengembangkan pemahaman dan pertanyaan, pemecahan masalah serta tanggung jawab individu. Hal ini sejalan dengan pendapat yang mengatakan bahwa model POGIL mengharuskan siswa untuk bekerja dalam kelompok-kelompok kecil, melihat model atau diagram, dan menjawab pertanyaan yang dirancang dengan hati-hati sehingga membimbing mereka untuk memahami materi pelajaran, dengan bimbingan yang minimal dari instruktur (Johnson, 2011)
Model POGIL merupakan elaborasi dari 3 komponen, yaitu tim belajar, aktivitas inkuiri terbimbing, dan metakognisi. Ketiga komponen tersebut dikemas melalui siklus belajar yang terdiri dari 3 fase yaitu eksplorasi, penemuan konsep, dan aplikasi (Hanson, 2006). 
METODE PENELITIAN
Penelitian ini diarahkan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran POGIL terhadap pemahaman konsep IPA, keterampilan prosses sains, dan kemampuan berpikir kritis. Jenis penelitian adalah quasy experiment dengan menggunakan desain nonequivalent control group design. Dengan rancangan  pada Tabel 1
Tabel 1 Rancangan Penelitian
	Kelompok
	Pretes
	Perlakuan
	Posttes

	E
	O1
	X1
	O2

	K
	O3
	-
	O4


        (Sumber : Sugiyono, 2014:79)
Keterangan :
E	: Kelas Eksperimen
K	: Kelas Kontrol
O1	: Pretes Kelas Eksperimen
O2	: Posttes Kelas Eksperimen
O3	: Pretes Keela Kontrol
O4	: Posttes Kelas Kontrol
Kegiatan penelitian diawali dengan pretes baik kepada kelas eksperimen maupun pada kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diterapkan model pembelajaran POGI) dan kelas kontrol dengan model pembelajaran konvensional. Setelah mendapatkan perlakuan yang berbeda, kedua kelas diberikan posttes mengenai pemahaman konsep IPA, keterampilan proses sains dan kemampuan berpikir kritis.
Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pringgabaya Kabupaten Lombok Timur Tahun Pelajaran 2016/2017 yang terdiri atas 7 kelas. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling. Dari tujuh kelas populasi dipilih secara acak 4 kelas sampel. Keempat kelas tersebut dipilih lagi  secara acak dua kelas meenjadi kelas eksperimen dan dua kelas menjadi kontrol. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik tes. Tes Pemahaman konsep IPA untuk memngukur indikator pemahaman konsep yaitu (1) penerjemahan (translasi) (2) penafsiran (interpretasi) dan (3) ekstrapolasi awalnya (Bloom 1956). Tes keterampilan proses sains yang digunakan untuk mengukur indikator keterampilan proses yaitu mengamati (observasi), Meramalkan (prediksi), berhipotesis, merencanakan percobaan, menggunakan alat/bahan, menerapkan konsep dan berkomunikasi. (Rustaman, 2005). Tes kemampuan berpikir kritis mengukur indikator kemampuan berpikir kritis yang mengacu pada indikator kemampuan berpikir kritis Ennis, (1985) meliputi (1) memberikan penjelasan sederhana, (2) membangun keterampilan dasar, (3) menyimpulkan, (4) memberikan penjelasan (5) mengatur strategi dan taktik.
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah Independent Sample t Test dan uji manova dengan terlebih dahulu uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas menmggunakan Lilliefors (uji kecocokan Kolmogorov-Smirnov) yang diolah dengan software SPSS 22 for windows. Dengan kriteria Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 data berdistibusi normal. Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan uji Lavene Test dan uji Box’s M. Uji Lavene Test bertujuan untuk mengetahui data pada masing-masing variabel terikat memiliki varians-kovarians yang homogen atau tidak. Uji Box’s M  bertujuan untuk mengetahui data pada semua variabel secara bersama-sama memikili varians-kovarians yang homogen atau tidak. Kriteria keputusan jika Sig. > 0,05 maka data homogen atau sebaliknya. Pengolahan data menggunakan software SPSS
Pengujian hipotesis terhadap masing-masing variabel terikat menggunakan uji Independent Sample t Test, dengan kriteria jika  thitung > ttabel  H0 ditolak pada taraf signifikasi 0,05 atau sebaliknya, sedangkan untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara simultan digunakan uji manova dengan kriteria jika angka Pillai's Trace, Wilks' Lambda, Hotelling's Trace, dan Roy's Largest Root menunjukkan signifikasi (Sig) > 0,05, maka H₀ diterima dan jika angka signifikasi (Sig) < 0,05, maka H₀ ditolak. Perhitungan menggunakan software SPSS 22 for windows.
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Keterangan:
PK	: Pemahaman konsep IPA
KPS	: Keterampilam Proses Sains
KBK	: Kemampuan Berpikir Kritis
Dari Gambar diatas menunjukkan nilai tertiggi pemahaman konsep IPA pada kelompok eksperimen adalah 95 dan terendah 50 dengan rata-rata 70,56, pada kelompok kontrol nilai tertinggi 85, dan terendah 35 dengan rata-rata 61,88. Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa nilai variabel keterampilan proses sains pada kelompok eksperimen memperoleh nilai tertinggi 88 dan terendah 46 dengan rata-rata 66,32. Pada kelompok kontrol nilai tertinggi 88, terendah 38 dengan rata-rata 61,88. Nilai kemampuan berpikir kritis untuk kelompok eksperimen tertinggi 93, teremdah 36, dan rata-rata 65,03, sementara pada kelompok kontrol nilai tertinggi 86 dan terendah 29 dengan rata-rata 56,44. Dari kenyataan diatas dapat dikatakan bahwa kelompok eksperimen yang menerapkan model pembelajaran POGIL memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi dari kelompok kontrol yang menerapkan model konvensional.
Independent Sample t Test dalam penelitian ini untuk menguji pengaruh variabel bebas pada masing-masing variabel terikat. Data hasil uji tersebut dapat dilihat pada Tabel berikut:
Tabel : Independent Samples t Test
	Variable
	t-test for Equality of Means

	
	t
	df
	Sig. (2-tailed)
	Mean Difference
	Std. Error Difference
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	Pemahaman Konsep IPA
	Equal variances assumed
	4.161
	142
	.000
	8.681
	2.086
	4.556
	12.805

	Keterampilan Proses Sains
	Equal variances assumed
	2.126
	142
	.035
	4.319
	2.032
	.304
	8.335

	Berpikir Kritis
	Equal variances assumed
	3.564
	142
	.000
	8.583
	2.409
	3.822
	13.345


Hasil uji Independent Sample t Test pada variabel. Variabel pemahaman konsep IPA memiliki nilai thitung  sebesar 4,161 dan nilai ttabel  pada taraf signifikan 0,05 sebesar 1,977 berarti thitung > ttabel. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, artinya terdapat pengaruh model pembelajaran POGIL terhadap pemahaman konsep IPA. 
Variabel keterampilan proses sains mempunyai nilai thitung sebesar 2,126 dan ttabel pada taraf signifikan 0,05 sebesar 1,977, berarti nilai thitung > ttabel. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima artinya terdapat pengaruh model pembelajaran POGIL terhadap keterampilan proses sains. Nilai thitung untuk variabel kemampuan berpikir kritis adalah 3.564 dan ttabel pada taraf signifikan 0,05 sebesar 1,977, berarti thitung > ttabel maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, artinya terdapat pengaruh model pembelajaran POGIL terhadap kemampuan berpikir kritis.  
Hasil uji manova dapat dilihat pada Tabel berikut. 
Tabel : Hasil Uji Multivariat
	Effect
	Value
	F
	Hypothesis df
	Error df
	Sig.
	Partial Eta Squared

	Model Pembelajaran
	Pillai's Trace
	.513
	49.235b
	3.000
	140.000
	.000
	.513

	
	Wilks' Lambda
	.487
	49.235b
	3.000
	140.000
	.000
	.513

	
	Hotelling's Trace
	1.055
	49.235b
	3.000
	140.000
	.000
	.513

	
	Roy's Largest Root
	1.055
	49.235b
	3.000
	140.000
	.000
	.513


Berdasarka tabel 3 diatas didapatkan nilai Sig. yang diuji dengan prosedur Pillai's Trace, Wilks' Lambda, Hotelling's Trace, dan Roy's Largest Root semuanya menunjukan angka 0,000 artinya nilai Sig < 0,05 sesuai dengan kriteria diatas dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima artinya terdapat pengaruh secara simultan model pemebelajaran POGIL terhadap Pemahaman konsep IPA, Keterampilan proses sains, dan kemampuan berpikir kritis.
Pengaruh Model Pembelajaran POGIL Terhadap Pemahaman Konsep IPA
Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran POGIL terhadap pemahaman konsep IPA. Pengaruh ini disebabkan oleh penerapan model POGIL yang mengarahkan siswa lebih mudah memahami materi pembelajaran karena diajarkan melalui kerjasama tim atau kelompok dalam menyelesaikan soal dan permasalahan yang diberikan oleh guru. Hal ini sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Brown (2010) bahwa belajar dalam tim memungkinkan siswa lebih mengembangkan penalarannya pada tingkat yang lebih tinggi, karena diskusi yang dilakukan terjadi pembagian peran dalam kelompok, sehingga membuat pembelajaran lebih menarik dan membantu terjadinya kerja sama antar anggota yang mengakibatkan tumbuhnya keaktifan siswa dalam pembelajaran. Selain itu pembelajaran dengan guided inquiry dapat mendorong siswa secara aktif untuk menggali pengetahuannya sendiri sehingga siswa dapat menjadi pribadi yang mandiri, aktif, serta terampil dalam memecahkan masalah berdasarkan informasi dan pengetahuan yang didapatkan (Natalina, 2013). Dengan demikian model pembelajaran dapat mendorong keaktifan siswa untuk menggali pengetahuannya secara madiri dalam memecahkan masalah pada konsep yang sedang dipelajarinya.
Kelebihan model pembelajaran POGIL terlihat dari kesiapan siswa dalam proses pembelajaran, karena siswa terlebih dahulu mempersiapkan diri mengenai materi yang akan dipelajari. Oleh karena itu siswa memiliki kesiapan berupa pengetahuan dan pemahaman konsep awal pada materi yang akan dipelajarinya (Rahayu & Pamelasari 2015). Dalam menerapkan model pembelajaran POGIL pada setiap akhir pembelajaran guru mengharuskan siswa untuk membaca materi pembelajaran yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. Dengan demikian siswa yang telah mempelajari materi terlebih dahulu akan lebih mudah dalam menemukan konsep, sehingga pemahaman terhadap konsep pada materi yang dipelajarinya semakin kuat. Selain itu konsep yang ditemukan mendapat konfirmasi dari tim atau kelompoknya bahkan dari guru.
Pengaruh model pembelajaran POGIL Terhadap Keterampilan Proses Sains
Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran POGIL terhadap keterampilan proses sains. Hal ini disebabkan karena kelompok eksperimen yang menerapkan model pembelajaran POGIL melakukan percobaan atau praktikum. Dengan melakukan percobaan siswa mengalami langsung proses yang dipelajarinya sehingga benar-benar terfokus terhadap apa yang sedang dilakukan atau dipelajarinya. Keterampilan proses sains dapat dikembangkan melalui pengalaman langsung karena siswa dapat lebih menghayati proses atau kegiatan yang sedang dilakukan (Rustaman 2005).
Banyak manfaat yang didapatkan dengan melibatkan siswa dalam kegiatan laboratorium antara lain meningkatkan kebermaknaan belajar, pemahaman konseptual dan pemahaman tentang sifat sains (Hofstein, at al 2005). Oleh karena itu keterampilan proses sains dapat dilatih dari deskripsi data-data hasil penelitian, fenomena-fenomena alam yang sudah diketahui, dan peralatan sederhana yang ada disekitar siswa. Menurut Jufri (2013) proses pembelajaran bukan sekedar kegiatan menyampaikan dan menjelaskan konsep yang dipelajari, tetapi melibatkan siswa untuk membangun pengetahuan dan keterampilan, merumuskan masalah melalui kegiatan laboratorium.
Pengaruh Model Pembelajaran POGIL Terhadap Kemampuan berpikir Kritis
Penerapan model pembelajaran POGIL berpengaruh teerhadap kemampuan berpikir kritis. Meningkatnya kemampuan berpikir kritis siswa ini disebabkan oleh penerapan model pembelajaran POGIL yang memberikan kesempatan pada siswa untuk berpikir dalam menyelesaikan masalah yang ditemukan dalam proses pembelajaran. Hanson (2006) menerangkan bahwa dalam model POGIL siswa belajar secara berkelompok dalam aktivitas yang dirancang untuk meningkatkan penguasaan isi dari mata pelajaran dan mengembangkan kemampuan dalam proses belajar, berpikir, menyelesaikan masalah, berkomunikasi, kerja kelompok, managemen dan evaluasi. Lebih lanjut Hanson (2006) menyatakan bahwa pembelajaran POGIL melibatkan siswa dalam mengembangkan informasi, pengetahuan, dan membantu siswa mengembangkan pemahaman dengan menerapkan siklus belajar dalam kegiatan inkuiri terbimbing. 
Model pembelajaran POGIL mengajak siswa berpikir melalaui percobaan, dalam penelitian ini percobaan yang dilakukan adalah tentang fotosintesis dalam rangka menganalisis dan menyimpulkan hasil percobaan sehingga siswa memiliki kemampuan berpikir kritis. Penelitian Liliasari dan Tanwil (2013), Subarkah, dkk (2013) juga menunjukkan bahwa model pembelajaran POGIL dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Zawadzki (2010) menyatakan bahwa peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa terjadi melalui POGIL, karena siswa mengalami pembelajaran yang bermakna. Dalam POGIL, siswa menganalisis hasil eksperimen dibimbing dengan berbagai pertanyaan kritis yang berurutan dan berkesinambungan, pada akhirnya siswa dapat membuat kesimpulan dengan benar sehingga terbangun kemampuan berpikir kritis. 
Pengaruh Model Pembelajaran POGIL Terhadap Pemahaman Konsep IPA, Keterampilan Proses Sains, dan Kemampuan Berpikir kritis
Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara simultan model pembelajaran POGIL terhadap Pemahaman konsep IPA, keterampilan proses sains, dan kemampuan berpikir kritis. Model Pembelajaran POGIL terbukti juga secara teoritis mempengaruhi Pemahaman konsep, keterampilan proses sains, dan kemampuan berpikir kritis pada siswa dalam pembelajaran IPA. Ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Johnson (2011), model pembelajaran POGIL lebih memberikan pengaruh dalam berpikir kritis menyelesaikan masalah. Sejalan dengan pendapat ini Villagonzalo (2014) meneliti tentang perbandingan kinerja siswa selama pembelajaran yang diterapkan model POGIL dan model tradisional. Ia menyimpulkan bahwa model POGIL merupakan suatu model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan performansi dan kinerja akademis siswa.
Penelitian lain yang berkaitan dengan penerapan model pembelajaran POGIL Widyaningsih (2012) menyatakan bahwa model POGIL memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar kognitif, afektif dan kreatifitas siswa. Zasmita dan Kaniawati (2015) menyimpulkan bahwa secara teoritis model pembelajaran process oriented guided inquiry learning (POGIL) berpengaruh positif terhadap keterampilan proses sains (KPS) dan kemampuan kognitif siswa. Ningsih, dkk (2012) juga menyatakan bahwa model POGIL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta meningkatkan aspek berhipotesis, menganalisis dan menyimpulkan. Dari berbagai hasil penelitian yang telah dilakukan diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran POGIL memberikan hasil yang positif terhadap pemahaman konsep IPA, keterampilan proses sains, dan kemampuan berpikir kritis. Dengan demikian model pembelajaran POGIL dapat diterapkan pada mata pelajaran IPA karena dalam proses pembelajaran ini siswa dilatih untuk mengkonstruksi sendiri kemampuan kognitifnya, memberikan fasilitas pada siswa untuk melatih keterampilan proses sainsnya dan menumbuhkan kreativitas dalam berpikir. Dengan demikian konsep yang dipelajari akan mudah dipahami, kemudian dibuktikan melalui percobaan atau praktikum untuk membangun keterampilan proses sainsnya dan diberi kesempatan untuk menilai kinerjanya serta berpikir bagaimana memperbaiki kekuranganya. 
PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat disimpulakan sebagai berikut : (1) Terdapat pengaruh yang positif dari penerapan model pembelajaran POGIL terhadap Pemahaman konsep IPA. Dalam hal ini model pembelajaran POGIL menekankan pada pembentukan konsep secara mandiri oleh siswa dengan bimbingan guru, sehingga memberikan kesan yang mendalam terhadap konsep yang dipelajarinya. (2) Terdapat pengaruh yang positif dari penerapan model pembelajaran POGIL terhadap keterampilan proses sains. Dalam proses pembelajaran dengan model POGIL siswa melakukan kegiatan praktikum atau percobaan sebagai upaya membuktikan konsep atau teori yang sudah dipahaminya. (3) Terdapat pengaruh yang positif dari penerapan model pembelajaran POGIL terhadap kemampuan berpikir kritis. Dalam hal ini siswa mengekplorasi permasalahan sebagai respon berpikir kritis, yang berupa pertanyaan yang mengarahkan untuk mengidentifikasi konep dan pemahaman akan konsep yang dibangun serta aplikasi dari pengetahuan. (4) Terdapat pengaruh secara simultan dari penerapan model pembelajaran POGIL terhadap Pemahaman konep IPA, keterampilan proses sains, dan kemampuan berpikir kritis. 


Saran
Perlu dilakukan penelitian dengan pokok bahasan lainnya untuk mengungkap hal lainnya yang berkaitan dengan hasil belajar. Dalam proses pembelajaran hendaknya guru dapat mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa menjadi lebih homogen dengan cara memberikan soal-soal aplikasi untuk melatih kemampuan berpikir kritis dengan rentangan skor yang tidak terlalu besar. Guru harus cermat dalam mengelola waktu seperti kapan melakukan praktikum atau percobaans, kapan berdiskusi, pembentukan konsep, presentasi, dan aplikasi konsep, sehingga sampai menyimpulkan pada akhir pembelajaran.
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Rata-rata	[VALUE]

PK	KPS	KBK	PK	KPS	KBK	Kelompok Eksperimen	Kelompok Kontrol	70.56	66.319999999999993	65.03	61.88	62	56.44	Maximum	
PK	KPS	KBK	PK	KPS	KBK	Kelompok Eksperimen	Kelompok Kontrol	95	88	93	85	88	86	Minimum	[VALUE]


PK	KPS	KBK	PK	KPS	KBK	Kelompok Eksperimen	Kelompok Kontrol	50	46	36	35	38	29	



